BAB II

MELESTARIKAN SENI TRADISIONAL MELALUI FESTIVAL BENJANG SE- JAWA BARAT

2.1
Seni Tradisional Benjang

2.1.1.
Definisi Benjang

Dalam perjalanan historisnya, seni ini berawal dari bentuk seni terebangan yang kemudian berkembang ke bentuk seni bela diri, seni arak-arakan, dan seni pertunjukan panggung. Semua kesenian ini dihadirkan menjadi satu rangkaian pertunjukan yang digelar selama hampir 24 jam lebih. Suatu bentuk seni pertunjukan tradisional yang relatif panjang.
Secara umum Seni Benjang dibagi menjadi 3 bagian (Wijaya, 2006):
1. Benjang Helaran (seni arak-arakan)

2. Topeng Benjang (seni pertunjukan panggung)
3. Benjang Gelut/Gulat (seni bela diri)
Benjang Helaran adalah bentuk seni arak - arakan untuk mengarak anak sunat yang akan dikhitan, seni ini bertopang pada budaya Islam dan mistis. 
Topeng Benjang adalah bentuk tari topeng yang digelar pada akhir pertunjukan Benjang helaran. Tarian ini dimainkan oleh seorang penari yang memainkan beberapa peran sekaligus. Peran raksasa, satria, putri dan emban. Perubahan karakter tersebut ditandai dengan pergantian topeng yang dikenakan oleh sang penari. 

Benjang Gulat adalah seni beladiri yang memiliki gerakan olah raga mirip gulat, karena itulah disebut Benjang gulat. Sebagai bentuk olah raga kompetisi, gulat memiliki kaidah pertandingan yang berlandaskan nilai-nilai sportifitas yang tinggi. Seni beladiri ini bersifat komunikatif, sehingga menciptakan hubungan yang integral antara penonton dan tontonannya.
2.1.2.
Perkembangan Seni Benjang
Seni tradisional Benjang dari dulu sampai sekarang masih dapat dilihat dan berkembang di daerah Ujungberung Kota/ Kabupaten Bandung. Hasil dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan seni tradisional Benjang ternyata ada beberapa versi yang menjelaskan tentang sejarah asal mula maupun penciptaan olahraga seni Benjang.
Kelahiran seni Benjang melalui proses panjang, sebagai sebuah seni bela diri, tidak terlepas dari perkembangan ilmu beladiri tradisional Indonesia secara umum.  Menjelang abad ke 19, Pemerintah Hindia Belanda melarang semua jenis bela diri, sehubungan dengan lahirnya kelompok pemuda pergerakan yang menuntut kemerdekaan.  Pendidikan ilmu bela diri hanya boleh diberikan pada kalangan tertentu saja, yaitu pada sekolah pegawai pemerintah, sekolah polisi dan pegawai sipil.  Untuk mengatasi larangan tersebut, para pecinta ilmu beladiri secara sembunyi - sembunyi membentuk perkumpulan yang berkedok olahraga dan kesenian maupun lewat jalur agama.  Sejak itu munculah surau dan pondok pesantren yang mengadakan ilmu bela diri sebagi bagian untuk melatih fisik dan mental para santri.  Cara seperti itu sangat baik bagi peningkatan keberanian dan semangat nasionalisme dalam upaya melawan penjajah.
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Gambar 2.1 Sistematika Kelahiran Seni Benjang 

Sumber: A.Sumiarto Wijaya
Memasuki awal abad ke 20, seni tradisional Benjang berubah fungsi menjadi bentuk seni bela diri yang sering dipertunjukan setelah musim panen di sawah yang berlumpur.  Bentuk seni ini dinamakan Dogongan/dogong.
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Sementara itu alat musik pun mengalami perubahan dengan penambahan unsur waditra pencak silat dengan ujungan, berupa gendang dan tarompet.  Disamping itu jumlah alat terebang bertambah yang semula berjumlah 3 buah menjadi 4 buah. Untuk menambah efek dinamis disertakan pula waditra kecrek dan bedug. Lagu-lagu yang biasanya berupa shalawatan, berubah menjadi nama-nama lagu seperti: manuk manurun, Beber layar dan sebagainya. Karena itu pula pola tabuhan semakin teratur.
Gambar 2.2 Sistematika Penyebaran Seni Benjang Topeng

Sumber: A.Sumiarto Wijaya
Pertandingan Benjang sangat digemari dan berkembang pesat sekitar tahun 1960 sampai dengan 1970-an, terlihat dengan bermuculan ahli - ahli Benjang yang cukup ternama dan disegani lawannya.  
Selain keterangan itu ada juga sumber dari tokoh –tokoh Benjang lain namun secara garis besar banyak memiliki kesamaan. Diawal tahun 1980-an Seni Tradisional Benjang mengalami kemerosotan dalam kegiatannya bahkan dapat dikatakan hilang dari peredaran masyarakat Ujungberung. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan pemerintah setempat yang sangat membatasi kegiatan, diantaranya ada larangan penyelenggaraan di tempat terbuka. Hal ini disebabkan hampir disetiap pertandingan Benjang baik dalam syukuran pernikahan, sunatan, panen padi selalu terjadi keributan.  Pada masa itulah seni tradisional Benjang mulai pudar dan kurang diminati pertunjukannya oleh masyarakat disebabkan ada anggapan bahwa Benjang merupakan salah satu penyebab perkelahian atau permusuhan antar kelompok pemuda maupun antar kampung. 
 Para tokoh Benjang banyak yang berhenti tampil karena terlalu banyak resiko. Sekitar tahun  2000 beberapa  tokoh masyarakat  yang mencintai  bidang budaya  khususnya Benjang  seperti  Yoyo, Aam Amin Santosa, Uu Rukmana, Sugih Wirawikarta, Abdul Gani, Barjo, Ipin Saripin dan Maman Sumanta berharap seni tradisional Benjang dapat bangkit lagi dan menjadi seni  yang  dapat berprestasi. Atas bantuan dan dukungan dari pemerintahan setempat khususnya Camat Ujungberung Maman Abdurachman dan Wedana Ujungberung  Farid Muliadi menunjuk Aam Amin Santosa untuk mengumpulkan  para tokoh Benjang, Intelektual, Budayawan, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat serta  tokoh perkumpulan seni tradisional Benjang yang ada untuk berkumpul di pendopo Kecamatan Ujungberung  pada tanggal  16  Juni  2000.

2.1.3.
Tata Cara Pelaksanaan Seni Tradisional Benjang

Pelaksanaan seni tradisional Benjang terdiri dari dua kegiatan dengan waktu yang berbeda dan biasanya dilakukan selama satu hari satu malam.
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Pelaksanakan benjang helaran yang berbentuk hiburan arak-arakan (Iring-iringan) biasanya dilakukan dari jam 08.00 sampai dengan jam 12.00.
Gambar 2.3 Pelaksanaan Benjang Helaran
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Pelaksanaan Topeng Benjang dan Benjang gulat biasanya dilakukan dari jam 18.00 sampai dengan jam 24.00.
                          Gambar 2.4 Pelaksanaan Benjang  Gulat

2.1.4
Bentuk dan sifat Benjang
Sebagai salah satu seni tradisional yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat, diolah dan ditampilkan untuk dinikmati oleh masyarakat.  Kalau dilihat bentuk pelaksanaan Benjang bisa dimasukan kedalam olahraga beladiri seperti yang dikatakan Atik Soepandi (1977) bahwa:
“Benjang termasuk kedalam rumpun seni bela diri, hampir sama dengan pencak silat, dimana diantara pemain-pemain mengadakan pertunjukan adu gulat.  Dalam satu kelompok pengiring Benjang terdapat 1 orang pimpinan rombongan (ketua rombongan) ditambah 7 orang penabuh/ pemegang Waditra.”
Bentuk pertandingan Benjang tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan olahraga gulat yang berasal dari Yunani.
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                                      Gambar 2.5 Langkah-langkah pertandingan Benjang Gulat
2.1.5.
Peralatan dan Fungsi


Ada beberapa peralatan yang digunakan untuk mengiringi Benjang Helaran, Benjang Topeng maupun Benjang Gulat yaitu terdiri dari:

a. Kendang adalah alat musik tabuh atau pukul dengan menggunakan tangan kosong atau tanpa alat bantu Kendang fungsinya sebagai pengatur irama, pendukung gerak, terutama gerak-gerak bantingan.
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Gambar 2.6 Kendang
b. Terebang adalah sejenis alat puku rebana. Terebang fungsinya sebagai pengiring yang terdiri dari kemprang, gembrung, kempul, kempring.
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Gambar 2.5 Kemprang, Gembrung, Kempul, Kempring
c. Tarompet atau terompet adalah alat musik tiup terbuat dari kayu dan batok tempurung kelapa pada bagian ujungnya. Terompet berfungsi sebagai melodi.
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Gambar 2.6 Terompet
d. Bedug adalah sejenis alat pukul yang dimainkan pada seni Benjang. Bedug fungsinya sebagai pemangku irama.
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Gambar 2.7 Bedug
e. Kecrek terbuat dari plat besi yang berjumlah 3 sampai 4 buah. Kecrek fungsinya pendukung getaran jiwa.
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Gambar 2.8 Kecrek
2.1.6
Nilai-nilai filosofis dalam seni tradisional Benjang
Seni tradisional Benjang merupakan seni pertunjukan budaya masyarakat Ujungberung dilihat dari nilai filosofisnya menurut keterangan yang diperoleh dari beberapa tokoh Benjang adalah sebagai berikut :
2.1.6.1
Nilai-nilai atau makna yang dikandung dari alat-alat pendukung / pengiring (Andang, 2003).
a. Terebang  merupakan alat pengiring yang sangat vital dan dominan berjumlah  4  macam dari ukuran yang terbesar sampai yang terkecil  dan masing masing mempunai makna/ nilai filosofi  seperti berikut :
· Kemprang merupakan jenis terebang yang paling besar berukuran kira-kira berdiameter 60 cm mempunyai ketebalan 30 cm menggambarkan Bumi sebagai tempat kehidupan manusia dalam pelaksanaan di lapangan kemprang ini menyuarakan penekanan hentakan ibingan atau pun pertarungan.
· Gembrung ukurannya lebih kecil dari kemprang kira-kira 45 - 50 cm dan ketebalan antara 20 - 25 cm menggambarkan matahari sebagai sumber tenaga dan kehidupan manusia dalam pelaksanaan di lapangan kemprang ini menyuarakan penekanan hentakan ibingan atau pun pertarungan.
· Kempul ukurannya lebih kecil dari Gembrung kira - kira 35 - 40 cm dan ketebalan antara 20 - 25 cm menggambarkan bulan sebagai tempat kehidupan mahluk ciptaan Tuhan. Ini menggambarkan bahwa seorang pemain Benjang harus mempunyai keterampilan dan kreativitas agar tidak diremehkan oleh orang lain.
· Kempring terebang dengan ukuran paling kecil berdiameter 15 - 20 cm yang menggambarkan Bintang yang bercahaya dilangit. Ini menggambarkan bahwa seorang pemain Benjang meskipun ukuran badannya kecil belum tentu lemah bahkan dengan keterampilannya dapat menjadi orang kuat dan berdaya guna.
b. 
Tambur atau beduk besar diibaratkan sebagai Geledek dan kilat atau petir yang berfungsi sebagai penormalan atan penyeimbang situasi dan kondisi serta pengisi gerak-gerak yang berat.
c. 
Kendang berfungsi sebagai pengatur irama, pendukung gerak, terutama gerakan-gerakan yang dinamis diibaratkan cuaca/iklim atau musim.
d. 
Terompet berfungsi sebagai melodi diibaratkan angin yang berhembus dan menrepa siapa saja untuk menikmati kesegaran dan keindahan.
e. 
Ketuk dan kenong berfungsi sebagai pemangku irama diiabaratkan air.
f.
Kecrek berfungsi sebagai pendukung getaran jiwa.
2.1.6.2
Nilai-nilai atau makna yang digunakan oleh pemain Benjang (Andang 2003):
Pakaian pemain Benjang menggunakan pakaian terdiri dari 2 bagian:
1.
Pada saat melakukan ibingan menggunakan pakaian lengkap dan badan bagian atas ditutup dengan kain sarung, ini mempunyai makna bahwa setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangaan oleh karena itu sebagai manusia tidak boleh sombong atau besar kepala.
2.
Pada saat akan bertanding biasanya pemain Benjang membuka baju yang menutupi badannya dan hanya menggunakan celana pendek. Ini menggambarkan bahwa seorang pemain Benjang adalah pemberani (leber wawanen) dan menunjukan bersih hati. Setiap perilaku yang diperbuatnya selalu jujur.
2.1.7 Makna ibingan dalam Benjang gulat

Ibingan   merupakan salam pembukaan dan silaturahmi pada penonton dan tamu undangan.  Pada saat memasuki lapangan pemain melakukan ibingan dengan cara mengitari lapangan pertandingan yang mempunyai arti memperkenalkan diri dan sekaligus penghormatan pada yang hadir. Ibingan yang dilakukan oleh pemain diantaranya:
1. Ibingan Golempangan melakukan ibingan dengan cara membuka lengan lebar - lebar dengan irama gerakan tangan yang saling bergantian mengandung arti mempersilahkan kepada pemain lain untuk mempererat silaturahmi dan dirinya pun siap untuk menyambung tali mimitran.
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Gambar 2.9 Ibingan Golempangan
2. [image: image14.jpg]


Ibingan Panon beureum melakukan ibingan dengan cara mengepalkan salah satu tangan di depan wajah dengan telunjuk mengacung dan yang satunya mengepal dibelakang badan. Hal ini menunjukan bahwa setiap orang yang akan melakukan sesuatu pekerjaan harus dipikirkan dan dipertimbangkan baik buruknya.
Gambar 2.10 Ibingan Panon beureum
3. Ibingan Puyuh ngungkud melakukan gerakan jalan kedepan dengan kedua tangan menyatu berada dibelakang badan seprti orang mau menggendong.  Mempunyai arti seorang pemain Benjang siap untuk saling membantu baik dalam suka maupun duka.
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Gambar 2.11 Ibingan puyuh ngungkud
4. Badud melakukan gerakan jalan kedepan dengan posisi kedua belah tangan menyatu didepan badan seperti orang yang sedang membawa barang.  Mempunyai arti bahwa sesama manusia harus saling membantu seperti peribahasa berat Sama dipikul ringan sama dijinjing.
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Gambar 2.12 Ibingan badud
5. Ibingan Gedig yaitu seorang pebenjang melakukan ibingan dengan cara salah satutangan dibengkokan dipunggung dalam keadaan mengepal. Hal ini mempunyai arti bahwa setiap orang harus punya kemauan dan tekad yang kuat serta siap melakukan sesuatu demi kebaikan dan kebenaran.
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Gambar 2.13 Ibingan gedig
Biasanya gerakan gerakan ibingan tersebut dirangkaikan menjadi salah satu ibingan dalam pembukaan pertandingan Benjang.
2.1.8
Teknik Benjang Gulat

a. Newak
1. Newak walikat bari di surung ka handap (Sulikat).
2. Newak awak lawan ti hareup atawa ti tukang sakaligus jeung leungeunna ku dua leungeun (Beungkeut Kacang).
3. Newak cangkeng lawan ti hareup atawa titukang ngagunakeun sabeulah leungeun (Nelson).

4. Newak cangkeng lawan ti hareup atawa titukang ngagunakeun dua leungeun (Dobelson).

5. Newak Beuheung  (Dengkek)
b. Nyurungkeun

1. Nyurungkeun awak lawan ka handap bari di piting (Rungkup).

2. Nyurungkeun (ngadedetkeun) awak bari ngadengkek (Piting).
3. Nyurungkeun (ngadedetkeun) awak lawan ka handap bari dipiting posisi awak dicangkeng (Ganjel Cangkeng).

4. Nyurungkeun awak lawan dina posisi sulikat, dengkek ka katuhu/kakenca keur ngaganggu lawan (Gibeg).

c. Ngangkat
1. Ngangkat awak lawan ti tukang di gebot ka hareup (Hepsay).

2. Ngangkat awak lawan ti hareup di gebot ka tukang (Halemsay).

3. Ngangkat awak lawan ti hareup di gebot ka tukang bari kop rol (Kopsay).

4. Ngangkat awak lawan make ganjel tuur (Ganjel Dengkul).

5. Ngangkat awak lawan ngagunakeun  ganjel cangkeng (Angkat Cangkeng).

6. Ngangkat awak lawan ngagunakeun teknik angkatan terus dibantingkeun (Totog).
d. Banting
1. Ngabantingkeun awak lawan tina posisi angkatan ka hareup/kasisi (Gebot).
2. Ngabantingkeun awak lawan tina posisi angkat cangkeng.
3. Ngabantingkeun awak lawan tina posisi beulit ka hareup/kasisi (Libot)

4. Ngabantingkeun awak lawan ngagunakeun teknik Gibeg
e. Beulit
1. Suku ngabeulit kana suku lawan posisi ti luar digunakeun ku pamaen nu posisi nyerang  (Beulit Luar)
2. Suku ngabeulit kana suku lawan ti jero digunakeun ku pamaen bertahan (Beulit Jero).
f. Koncian
1. Usaha untuk mengunci lawan dari teknik sulikat dteruskan gerakan koncian pada posisi badan berdiri / diatas (Enkel Mati).

2. Usaha untuk mengunci lawan pada posisi badan diatas (Koncian Mati).

g. Pulungan
1. Pemain yang sudah jatuh mengambil kesempatan menyerang (Mulung Bangke).
2.2.
Pemecahan Masalah

2.2.1
Promosi Festival Benjang
Setelah menyimpulkan dari beberapa teori tentang Benjang maka penulis berupaya meningkatkan apresiasi masyarakat Jawa Barat terhadap kesenian tradisional Benjang melalui sebuah promosi festival Benjang se-Jawa Barat. Banyak sekali definisi mengenai promosi, hampir setiap orang mengartikan istilah promosi secara berlainan tetapi intinya mempunyai maksud yang sama, sejumlah definisi tentunya sangat berguna dalam memandang pengertian definisi secara luas.
2.3.
Kajian Data
2.3.1.
Kajian Data SWOT

Kajian data SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) digunakan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi festival Benjang:

Strength (kekuatan) festival Benjang, antara lain:
· Memiliki keunikan diantara festival lainnya yaitu festival yang berhubungan langsung dengan masyarakat umum yang berbaur antara Seni, Ritual dan Olahraga.

· Kesenian Benjang mendapat dukungan dari tokoh masyarakat cinta budaya, serta dukungan dari pemerintah setempat.

· Benjang memiliki keistimewaan yang membedakan dengan kesenian lain yaitu mulai dari arak-arakan, tarian, dan dari Benjang gulat memiliki gerakan atau teknik beladiri yang unik.

Weakness (kelemahan) Festival Benjang, antara lain:
· Sasaran dalam lingkup nasional tanpa diimbangi promosi yang memadai.
· Kurangnya kegiatan promosi secara keseluruhan.
· Terbatasnya anggaran karena pemerintah terkait tidak mengeluarkan anggaran untuk pengembangan atau kepengurusan Benjang

· Kurang persiapan atau perencanaan yang benar- benar matang.

Opportunity (peluang) Festival Benjang, antara lain:
· Memenuhi kebutuhan masyarakat di Jawa Barat akan pengembangan minat terhadap terhadap kesenian tradisional
· Seni Benjang bisa menjadi event tingkat nasional maupun dunia ke depannya.
· Dengan rutinitas diadakanya festival Benjang di ujungberung akan menjadi salah satu alternatif  tujuan wisata

Threat (ancaman) Festival Benjang, antara lain:
· Baru diadakan 2 kali sehingga masih banyak kekurangan dan masih minimnya pengalaman.
· Masih identik dengan promosi yang kecil dan hanya bergerak pada pelatihan SDM. 
· Belum gencar dalam berpromosi, terutama seni tradisional Indonesia
2.3.2.
Kajian Data Target Audien

Pemain dan penggemar Benjang yang kebanyakan  generasi muda merupakan potensi bangsa yang dapat dibina sebaik - baiknya untuk memberikan bekal sebagai generasi yang sehat, tahan uji,   bertanggungjawab, cinta tanah air, memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa serta mempunyai wawasan rasional sebagai cerminan nilai - nilai luhur Pancasila. Berdasarkan data yang diperoleh, yang menjadi target audien Festival Benjang adalah:
a. Demografis
· Usia

: 12 - 65 tahun
· Jenis kelamin
: Laki-laki dan perempuan
· Pendidikan   
: SMP ke atas
· Kelas sosial  
: Kalangan umum 
b.
Geografis
· Khusus
: Wilayah Ujungberung Bandung dan kota - kota di sekitarnya Jawa Barat

· Umum
: Nasional Indonesia
c.
Psikografis
· Gaya hidup
Aktivitas tinggi, mengikuti perkembangan, menyukai keramaian karena suka mengunjungi tempat-tempat umum. Menyukai hal - hal baru dan dan selalu ingin menambah pengetahuan serta suka belajar. Tertarik dengan seni tradisional baik itu secara akademis atau praktis. 
Suka bersosialisasi, membutuhkan hiburan dalam bentuk seni, cukup menjaga image, tidak bisa tinggal diam sendirian di rumah, selalu mencari acara untuk menghabiskan waktu dengan kerabat. Jika sedang di rumah, mengisi waktu luang dengan menonton TV atau mencari hal-hal yang menghibur, seperti membaca, bersantai, dan lain-lain.
d. Behavioural
· Kesempatan penggunaan
Senang berada di keramaian untuk bersosialisasi, ajang berkumpul bersama relasi, mengisi waktu bersama keluarga atau ingin mengetahui dan mengenal lebih dalam tentang Seni Tradisional.
· Manfaat yang dicari
Rekreasi, entertainment, sosialisasi, dan edukasi. 
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